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Abstract

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are one of the economic players that are able to 
absorb a large number of workers. The problem that is often faced by MSMEs is the difficulty of 
obtaining access to capital from financial institutions and the lack of empowerment from various 
parties. The purpose of this study was to find out whether sharia financing and empowerment 
have an effect on increasing MSME income. The data analysis technique was carried out using 
the Multiple Linear Regression method. Based on the results of the study, it can be concluded 
that 1) Islamic financing has a positive and significant effect on increasing MSME income with 
a positive coefficient indicating that the increasing Islamic financing will also increase the 
income of MSME actors. 2) Likewise, Empowerment has a positive and significant effect on 
increasing MSME income, indicating that the more empowerment increases, the income of 
MSME actors will also increase. 3) The closeness of the relationship between sharia financing 
and empowerment with increased income is at a very strong interpretation
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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu pemain ekonomi yang mampu 
menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Masalah yang sering dihadapi oleh UMKM adalah 
sulitnya mendapatkan akses modal dari lembaga keuangan serta kurangnya pemberdayaan 
dari berbagai pihak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembiayaan 
syariah dan pemberdayaan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Teknik 
analisa data dilakukan dengan menggunakan metode Regresi Linier Berganda. Berdasarkan 
hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 1) Pembiayaan syariah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM dengan arah koefisien 
positif menunjukkan bahwa semakin meningkatnya pembiayaan syariah maka akan 
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semakin meningkat pula pendapatan pelaku UMKM. 2) Begitu juga dengan Pemberdayaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM menunjukkan 
bahwa semakin meningkatnya pemberdayaan maka akan semakin meningkat pula 
pendapatan pelaku UMKM. 3) Adapun keeratan hubungan antara pembiayaan syariah dan 
pemberdayaan dengan peningkatan pendapatan berada pada interprestasi sangat kuat. 

Kata Kunci: Pembiayaan Syariah, Pemberdayaan, Peningkatan Pendapatan

PENDAHULUAN

Keberadaan UMKM mampu memberikan kontribusi yang cukup baik terhadap 
upaya penanggulangan masalah-masalah yang sering dihadapi seperti tingginya 
tingkat kemiskinan, besarnya jumlah pengangguran, ketimpangan distribusi 
pendapatan dan segala aspek yang tidak baik. Sehingga peran UMKM menjadi sangat 
penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia karena mampu mendukung 
peningkatan pendapatan, menciptakan lapangan kerja (Matthew et al., 2020) dan 
mensejahterakan masyarakat secara keseluruhan, (Sugiyanto et al., 2019). Faktanya 
UMKM telah menghasilkan sebagian besar bisnis dan telah berkontribusi secara 
signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi di Eropa, 
Jepang, dan Amerika Serikat, hal ini dibuktikan dari hasil penelitian (Habtewold, 2019; 
Okamuro et al., 2018). Mengingat besarnya potensi UMKM, maka pemberdayaan 
sudah selayaknya dilakukan oleh pemerintah maupun lembaga keuangan, hal 
ini mengingat bahwa kurangnya modal dalam pengembangan usaha, kurangnya 
kemampuan dalam berkompetisi dengan produk luar negeri, pengelolaan usaha 
yang masih tradisional, kualitas SDM yang belum memadai dan jumlah produksi 
yang masih rendah merupakan masalah yang sering dihadapi oleh UMKM.

	 Kendala modal dalam pengembangan usaha di sebut oleh UMKM sebagai 
kendala yang paling utama (Wang, 2016; Beck dan Demirguc-Kunt, 2006), ini terjadi 
karena kurangnya akses ke pinjaman bank atau pembiayaan bank dan kesulitan 
dalam pemasaran (Orlando dan Pollack, 2000; Midgley, 2008; Tambunan, 2009a, 
2009b; Yuhua, 2013; Das dan Mohiuddin, 2015; Oyelana dan Adu, 2015; Syah dan 
Saurabh, 2015; Santos dan Moustafa, 2016; Thapa, 2016; Raghuvanshi, Agrawal 
dan  Ghosh, 2017). Hal ini terjadi karena sebagian besar UMKM tidak memiliki 
agunan sebagai jaminan keamanan pinjaman. Dengan demikian mayoritas UMKM 
di pedesaan mengandalkan sumber daya pribadi pemilik atau pinjam dari teman 
selama start-up serta selama fase pertumbuhan usaha.  Tanpa modal, suatu bisnis 



Peningkatan Pendapatan UMKM Melalui Pembiayaan Syariah dan Pemberdayaan 

BISNIS, Vol. 10, No. 2 Desember 2022 327

tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya mulai dari usaha besar maupun usaha 
kecil tetap membutuhkan modal untuk menjalankan usahanya (Sudaryono, 2017).

Selanjutnya akses ke teknologi canggih yang terbatas dan di dukung dengan 
tenaga kerja yang tidak terampil misalnya (Orlando dan Pollack, 2000; Midgley, 2008; 
Tambunan, 2009a, 2009b, 2010, 2015a, 2018; Yuhua, 2013; Das dan Mohiuddin, 
2015; Fiseha dan Oyelana, 2015; Oyelana dan Adu, 2015; Shah dan Saurabh, 2015; 
Santos dan Moustafa, 2016; Thapa, 2016; Raghuvanshi, Agrawal dan Ghosh, 2017), 
sehingga tidak mampu berkompetisi dengan produk dari luar negeri. Menurut Driven 
(2011) sebagian besar UMKM pedesaan tidak memiliki keterampilan bisnis, terutama 
di kalangan rumah tangga, kaum muda serta orang-orang yang sebelumnya kurang 
beruntung, juga menyebutkan bahwa keterampilan yang lebih baik dapat menjadi 
cara untuk meningkatkan pendapatan UMKM. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
peran UMKM dalam pembangunan ekonomi lokal, baik pemerintah maupun pihak 
swasta harus berkomitmen untuk memberikan keterampilan bisnis kewirausahaan 
yang efektif dan pelatihan yang relevan.

Kualitas SDM dapat dilihat dari Modal manusia yang merupakan ujung 
tombak sebuah bisnis, karena dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
oleh manusia, permasalahan yang dialami sebuah bisnis dapat teratasi. Menurut 
hasil penelitian (Ahmed et al., 2020a; 2020b), Modal manusia merupakan input 
utama dalam proses produksi. Modal manusia bertanggung jawab atas lebih dari 
setengah dari total nilai produksi (Bobba et al., 2020). Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Anwar (2019) yang mengatakan bahwa Modal manusia dianggap penting 
dengan pertimbangan bahwa perempuan tidak hanya bertanggung jawab atas 
reproduksi keluarga, tetapi juga menghasilkan komoditas dan mengolah makanan, 
dan diperkirakan perempuan terlibat dalam setengah dari total produksi. Modal 
manusia menurut ekonomi adalah stok keterampilan dan pengetahuan produktif 
orang-orang dalam masyarakat (Todaro, 1995).

Fenomena kurangnya permodalan dan rendahnya kualitas sumber daya 
manusia bagi pelaku usaha mikro hampir merata di seluruh wilayah Indonesia. 
Hal ini berlaku pula bagi mereka yang termasuk pelaku usaha mikro di Kecamatan 
Syamtalira Aron Kabupaten Aceh Utara. Karena itu pemberian pembiayaan dan upaya 
untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi pelaku usaha mikro merupakan 
sesuatu yang patut dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan usaha mikro 
menjadi lebih baik sehingga dapat merubah status usahanya sekaligus berpengaruh 
pada peningkatan pendapatan usaha mereka.
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KAJIAN LITERATUR

Tinjauan Tentang Pembiayaan Syariah

Pembiayaan atau dengan kata lain financing merupakan pendanaan yang 
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan 
sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Menurut Kasmir (2016) pembiayaan 
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah dengan pihak lain 
yang mewajibkan kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Penelitian (Du et al., 2017; Cressy dan Olofson, 1997) menyatakan bahwa 
UMKM sangat sulit meminjam uang dari bank yang lebih besar.  Karena kesulitan 
pendanaan yang di hadapi UMKM maka salah satu yang paling populer dibanyak 
yuridiksi adalah penyediaan pinjaman keuangan darurat (Liao et al., 2016; Su et al., 
2021). Saat memberikan pinjaman atau pembiayaan kepada UMKM, penting untuk 
mengetahui tentang kompleksitas hirarki dan horizontal. Hal ini mengungkapkan 
seberapa banyak pinjaman/pembiayaan yang tersedia untuk UMKM (Franquesa dan 
Vera, 2021; Munir et al., 2017).  Selanjutnya Arraiz, Melendez, dan Stucchi (2014) 
berpendapat bahwa kendala pembiayaan relatif lebih besar untuk perusahaan/
UMKM yang lebih besar karena: (1) kemauan bank lebih rendah untuk meminjamkan 
akibat risiko gagal bayar berhubungan negatif dengan ukuran perusahaan dan 
usia perusahaan (Evans, 1987); (2) biaya relatif yang lebih tinggi bagi lembaga 
keuangan untuk penilaian dan pemantauan; (3) biaya relatif yang lebih tinggi untuk 
melikuidasi aset jika terjadi gagal bayar (mengingat bahwa biaya ini kurang lebih 
konstan, biaya per dolar menurun dengan ukuran perusahaan)

Di Indonesia bank syariah lebih cenderung untuk terlibat dalam pinjaman 
usaha kecil dari pada bank konvensional (Shaban et al., 2014). Temuan yang sama 
dilaporkan oleh Aysan (2016) bahwa bank Islam Turki mengalokasikan bagian 
yang lebih besar dari aset mereka untuk pinjaman atau pembiayaan usaha kecil. 
Intervensi eksternal dan pemerintah terhadap akses keuangan UMKM merupakan 
hal yang lumrah di negara-negara berkembang. Kersten (2017) menemukan bahwa 
program pembiayaan UMKM memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 
ukuran kinerja seperti investasi modal dan lapangan kerja tetapi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas dan upah. 
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Mekanisme pembiayaan syariah dibagi kedalam 2 kategori yakni pembiayaan 
berbasis ekuitas dan pembiayaan berbasis hutang. Menurut Iqbal dan Mirakhor 
(2011) bank syariah mengklaim pembiayaan berbasis aset dengan hutang dan 
pembiayaan berbasis ekuitas. Pembiayaan  berbasis ekuitas adalah musyarakah 
(Joint Venture or Partnership of Equity Participation) dan Mudharabah (Partnership). 
Hal ini didasarkan pada model pembagian keuntungan dan kerugian, di mana 
profitabilitas lembaga Islam terkait langsung dengan investasi fisik mereka. Ini 
membangun perbedaan utama antara bank syariah dan bank konvensional yang 
mendapatkan pengembalian dalam bentuk bunga atas pinjaman yang diberikan 
kepada pelanggan terlepas dari fakta bahwa mereka menginvestasikan pinjaman ini 
dan apakah itu menghasilkan keuntungan atau tidak (Paolo Pietro Biancone, 2013). 
Sedangkan pembiayaan berbasis hutang dilakukan dengan mekanisme konsep mark-
up cost plus dan ini dapat digunakan dalam kontrak yang didasarkan pada penjualan, 
dengan pembayaran atau pembelian yang ditangguhkan atau berdasarkan sewa 
guna usaha. Akad yang paling terkenal adalah Murabahah “biaya plus mark up”, Ijara 
“leasing”, Salam dan Istisna

Dalam pengelolaan dana oleh lembaga keuangan harus dilakukan dengan penuh 
kehati-hatian. Hal ini ditujukan agar dalam proses pengelolaan dana oleh pengelola 
(peminjam) dapat terkontrol dengan baik dan juga untuk meminimalisir terjadinya 
kerugian-kerugian seperti pembiayaan bermasalah. Dengan demikian, maka sebuah 
lembaga keuangan harus memiliki tiga aspek penting dalam pembiayaan yaitu aman, 
lancar dan menguntungkan.

Berdasarkan praktik dari pembiayaan itu sendiri, tujuan pemberian suatu 
pembiayaan yaitu (1) mencari keuntungan, hasil dari keuntungan ini diperoleh 
dalam bentuk bagi hasil yang diterima sebagai balas jasa dan biaya administrasi, (2) 
membantu usaha nasabah, dalam hal ini baik nasabah maupun lembaga pemberi 
pembiayaan sama-sama diuntungkan, (3) membantu pemerintah, keuntungan bagi 
pemerintah dalam penerimaan pajak, membuka kesempatan kerja, meningkatkan 
jumlah barang dan jasa dan menghemat serta meningkatkan devisa negara. 

Keputusan pembiayaan harus diambil dengan tepat agar tidak timbul 
pembiayaan bermasalah, sehingga peran komite pembiayaan dapat memiliki peran 
yang sangat penting dalam menjalankan setiap komponen prosedur pembiayaan 
yang baik komite pembiayaan bertindak sebagai customer relationship manager 
yang bertugas untuk mencari debitur baru dan menjaga hubungan dengan debitur 
yang sudah terjalin baik dengan lembaga keuangan.
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Tinjauan Tentang Pemberdayaan Usaha

Pemberdayaan secara bahasa, berasal dari kata “daya” yang berarti kekuatan, 
di mana secara istilah bermakna upaya untuk membangun daya yang dimiliki kaum 
dhuafa dengan mendorong, memberikan motivasi dan meningkatkan kesadaran 
tentang potensi yang dimilikinya dan berusaha mengembangkannya. Menurut 
Ginandjar Kartasasmitha (2016), pemberdayaan adalah suatu upaya untuk 
membangun daya, dengan cara mendorong, memotivasi, dan membangkitkan 
kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.

Pemberdayaan sebagai proses memiliki lima dimensi yaitu (1) enabling, 
menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
berkembang secara optimal (2) empowering, penguatan pengetahuan dan 
kemampuan yang dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi 
kebutuhan-kebutuhannya, (3) protecting,  melindungi masyarakat terutama 
kelompok-kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok-kelompok kuat 
dan dominan, menghindari persaingan yang tidak seimbang, mencegah terjadinya 
eksploitasi kelompok kuat terhadap yang lemah, (4) supporting, pemberian 
bimbingan dan dukungan kepada masyarakat lemah agar mampu menjalankan 
peran dan fungsi kehidupannya, dan (5) fostering, pemberdayaan harus mampu 
menjamin keseimbangan dan keselarasan yang memungkinkan setiap orang 
memperoleh kesempatan usaha  (Edi Suharto, 2017).

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2008, tujuan pemberdayaan 
UMKM secara ekonomi yaitu (1) mewujudkan struktur perekonomian nasional yang 
seimbang, berkembang, dan berkeadilan, (2) menumbuhkan dan mengembangkan 
kemampuan UMKM menjadi usaha yang tangguh dan mandiri, (3) meningkatkan 
peran UMKM dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan 
pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan. 
Adapun strategi pemberdayaan UMKM yaitu (1) pengembangan sumberdaya manusia, 
(2) pengembangan kelembagaan kelompok, (3) pemupukan modal masyarakat 
(swasta), (4) pengembangan usaha produktif dan (5) penyediaan informasi tepat 
guna. Pemberdayaan dapat diwujudkan apabila inti pokok sasaran berkisar pada 
pengentasan kemiskinan, penciptaan lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan dan 
demokratisasi.
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Tinjauan Tentang Pendapatan 

Pendapatan merupakan unsur sangat penting dalam manajemen keuangan 
suatu usaha, karena dalam melakukan suatu aktivitas usaha, manajemen pelaku 
usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh dalam 
suatu periode tertenntu yang di akui sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku 
umum. Dengan kata lain pendapatan merupakan hasil dari seluruh penjualan 
barang atau jasa, suatu komoditi yang dihasilkan oleh sebuah usaha. Badan Pusat 
Statistik (BPS) mendefinisikan bawa pendapatan sebagai imbalan atau penghsilan 
selama satu bulan baik berupa uang atau barang yang diterima oleh seseorang yang 
bekerja dengan status pekerja bebas dipertanian atau pekerja bebas non pertanian, 
yaitu meliputi gaji dan upah, pendapatan dari usaha sendiri, pendapatan dari hasil 
investasi dan pendapatan dari keuntungan sosial (dari kerja sosial).

Pendapatan merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa (revenue) yang 
didapat dari pengolahan suatu komuditi dengan menggunakan modal dan tenaga 
kerja suatu usaha dalam kurun waktu satu tahun atau dalam kurun waktu tertentu. 
Swastha menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
pendapatan yaitu (1) kemampuan pelaku usaha, (2) kondisi pasar, (3) Modal, (4) 
kondisi organisasi usaha, dan (5) faktor lain misalnya periklanan dan lainnya.

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasinya 
adalah seluruh pelaku UMKM yang berada di wilayah pemerintahan kecamatan 
Syamtalira Aron. Berdasarkan Data UMKM Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 
Aceh melalui kantor Camat, diperoleh jumlah pelaku UMKM yang terdaftar untuk 
kecamatan Syamtalira Aron sebanyak 168 usaha. Adapun penentuan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Merujuk pada pendapat Arikunto, 
maka sampel dalam penelitian ini sebanyak 34 usaha.  Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dengan uji validitas dan reliabilitas, lalu mentransformasi 
data ordinal ke interval dengan menggunakan teknik analisa Regresi Linier Berganda 
sedangkan untuk pengujian hipotesis menggunakan uji-t dan uji-F.

PEMBAHASAN

Hasil pengujian Validitas, Reliabilitas, analisis regresi berganda dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 1.1
Hasil Uji Validitas Pembiayaan Syariah (X1)

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan
X1_1 0,678 0,3388 Valid
X1_2 0,757 0,3388 Valid
X1_3 0,914 0,3388 Valid
X1_4 0,894 0,3388 Valid
X1_5 0,732 0,3388 Valid
X1_6 0,671 0,3388 Valid
X1_7 0,568 0,3388 Valid
X1_8 0,784 0,3388 Valid
X1_9 0,796 0,3388 Valid

X1_10 0,752 0,3388 Valid

Tabel 1.2

Hasil Uji Validitas Pemberdayaan (X2)

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan
X2_1 0,808 0,3388 Valid
X2_2 0,807 0,3388 Valid
X2_3 0,791 0,3388 Valid
X2_4 0,756 0,3388 Valid
X2_5 0,843 0,3388 Valid
X2_6 0,627 0,3388 Valid
X2_7 0,752 0,3388 Valid
X2_8 0,807 0,3388 Valid
X2_9 0,802 0,3388 Valid

X2_10 0,746 0,3388 Valid

Tabel 1.3

Hasil Uji Validitas Peningkatan Pendapatan (Y)

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan
Y_1 0,723 0,3388 Valid
Y_2 0,702 0,3388 Valid
Y_3 0,679 0,3388 Valid
Y_4 0,835 0,3388 Valid
Y_5 0,754 0,3388 Valid
Y_6 0,665 0,3388 Valid
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Y_7 0,840 0,3388 Valid
Y_8 0,855 0,3388 Valid
Y_9 0,746 0,3388 Valid

Y_10 0,724 0,3388 Valid

Hasil analisis pada tabel pembiayaan syariah, pemberdayaan dan peningkatan 
pendapatan di atas menunjukkan bahwa dari segi ketepatan dalam mengukur 
seluruh pertanyaan yang digunakan, memiliki ketepatan yang baik atau valid. 
Hal Ini terlihat dari besarnya koefisien validitas yang dihasilkan oleh setiap item 
pertanyaan dari ketiga variabel tersebut semuanya memiliki nilai rhitung diatas 
nilai rtabel atau di atas 0.3388 (rhitung > rtabel) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua pertanyaan untuk 3 variabel tersebut adalah valid.

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas

Instrumen Reliabilitas 
(Alpha) Ket

Pembiayaan Syariah (X1) 0,939 Reliabel

Pemberdayaan (X2) 0,945 Reliabel

Peningkatan Pendapatan (Y) 0,937 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel pembiayaan syariah 
(X1), pemberdayaan (X2) dan peningkatan pendapatan (Y) dapat dikatakan reliabel 
karena nilai alpha dari masing-masing variabel di atas 0,60 yaitu sebesar 0,939 
(0,939>0,60) untuk X1, sebesar 0,945 (0,945>0,60) untuk X2 dan sebesar 0,937 
(0,937>0,60) untuk variabel Y. Nilai koefisien reliabilitas ini menunjukkan hasil 
pengukuran yang konsistensi cukup baik pada setiap responden, atau dengan kata 
lain, persepsi responden mengenai pertanyaan yang digunakan sudah homogen.
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Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Berganda

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1. (Constant)

Pembiayaan Syariah

Pemberdayaan

9.583

.762

.374

4.118

.644

.538

.775

.492

2.327

8.596

2.153

.027

.000

.009

a. Dependent Variable: Peningkatan Pendapatan

Sumber: data diolah 2021

Nilai konstanta dan koefisien regresi dimasukkan dalam persamaan regresi 
berganda berikut ini : 

Y = 9,583 + 0,762X1 + 0,374X2 + e

Dari persamaan regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai berikut :

1)	 Konstanta sebesar 9,583 merupakan estimasi besarnya peningkatan 
pendapatan UMKM di Kecamatan Syamtalira Aron. Jika variable pembiayaan 
syariah dan permberdayaan memiliki nilai sama dengan nol, sehingga rata-
rata variabel peningkatan pendapatan (Y) adalah sebesar 9,583.

2)	 Nilai koefisien regresi variabel pembiayaan syariah sebesar 0.762 
berarti jika terjadi peningkatan pembiayaan syariah satu satuan, maka 
besarnya peningkatan pendapatan UMKM di Kecamatan Syamtalira Aron 
akan meningkat sebesar 0.762 satuan atau sebesar 7.62%. hal tersebut 
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan syariah berkontribusi positif 
bagi peningkatan pendapatan UMKM, sehingga makin tinggi jumlah 
pembiayaan yang diberikan kepada pengusaha UMKM, maka semakin 
tinggi pula tingkat pendapatan yang diterima oleh pengusaha UMKM.

3)	 Nilai koefisien regresi variabel pemberdayaan sebesar 0.374 berarti 
jika terjadi peningkatan pemberdayaan satu satuan, maka besarnya 
peningkatan pendapatan UMKM di Kecamatan Syamtalira Aron akan 
meningkat sebesar 0.374 satuan atau sebesar 3.74%. hal ini menunjukkan 
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bahwa variabel pemberdayaan berpengaruh positif terhadap peningkatan 
pendapatan UMKM, sehingga makin banyak intensitas pemberdayaan 
melalui pelatihan, kemandirian berpikir, kemandirian bertindak maka 
potensi-potensi terpendam yang dimiliki dapat terlihat dan menjadi 
sesuatu kekuatan baru bagi peningkatan pendapatan pengusaha UMKM. 

Adapun hasil pengujian uji-t dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)	 Nilai thitung variabel pembiayaan syariah sebesar 8.596 hal ini berarti thitung 
> ttabel (8.596 > 1,697) dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat 
signifikansi lebih kecil dari pada 0,05 (0,000 < 0.05), maka membuktikan 
bahwa hipotesis pertama dapat diterima. Arah koefisien regresi positif 
berarti bahwa pembiayaan syariah memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap peningkatan pendapatan. Dengan kata lain dapat 
disimpulkan bahwa pembiayaan syariah yang semakin meningkat, akan 
meningkatnya pendapatan UMKM di Kecamatan Syamralira Aron.

2)	 Nilai thitung pemberdayaan sebesar 2.153 hal ini berarti thitung > ttabel 

(2,153>1,697) dengan tingkat signifikansi 0,009. Karena tingkat 
signifikansi lebih kecil dari pada 0,05 (0,009 < 0.05), maka membuktikan 
bahwa hipotesis kedua dapat diterima. Arah koefisien regresi positif berarti 
bahwa pemberdayaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan yang semakin meningkat, akan meningkatnya pendapatan 
UMKM di Kecamatan Syamralira Aron.

Tabel 4
Hasil uji Signifikansi Simultan (uji F)

F hitung Sign Simpulan
36,951 0,000 Berpengaruh simultan

Adapun hasil pengujian uji-F diperoleh nilai Fhitung= 36.951 dengan 
signifikansinya 0.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Fstatistik> Ftabel yaitu 
36.951 > 3.267. Sedangkan jika menggunakan batas signifikansi 0.05, maka nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel pembiayaan syariah dan pemberdayaan secara simultan 
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(bersama-sama) memiliki pengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM di 
Kecamatan Syamtalira Aron. 

Tabel 5
Hasil Uji R2 (R-square)

Model R R2 (R-square) Adjusted R-square

1 0,839 0,704 0,685

Analisis korelasi (R) diperoleh hasil bahwa besarnya nilai korelasi (R) yaitu 
0.839. Sesuai dengan ketentuan interpretasi koefisien korelasi, maka keeratan 
hubungan antara pembiayaan syariah dan pemberdayaan dengan peningkatan 
pendapatan berada di antara >0,75 – 0,99 yang berarti keeratan hubungan antara 
variabel-variabel tersebut berada pada interprestasi sangat kuat. Hal ini menjelaskan 
bahwa ternyata pembiayaan syariah dan pembedayaan memberikan dampak yang 
sangat kuat terhadap peningkatan pendapatan UMKM yang berada di wilayah 
Kecamatan Syamtalira Aron.

Analisis nilai koefisien determinasi yang dilihat dari nilai R2 (R-square) 
diperoleh hasil sebesar 0,704. Hal ini berarti besarnya pengaruh pembiayaan 
syariah dan pemberdayaan terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kecamtan 
Syamtalira Aron yaitu sebesar 7.04%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar dari penelitian ini.

Pembiayaan yang diterima oleh pelaku UMKM di kecamatan Syamtalira Aron 
dimanfaatkan sebagai tambahan modal usaha, sehingga usaha yang dijalankan akan 
berkembang sehingga berdampak pada pendapatan yang diperoleh UMKM tersebut, 
dimana pendapatan mereka akan meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah 
barang atau produk yang dihasilkan.

Pemberdayaan yang pernah diterima oleh pelaku UMKM di Kecamatan 
Syamtalira Aron dapat menjadi wawasan maupun pengetahuan para pelaku usaha 
tersebut dalam pengembangan usaha, dimana adanya pemberdayaan akan mampu 
meningkatkan SDM dari pelaku UMKM, sehingga adanya peningkatan SDM akan 
membantu meningkatkan kompetitif dalam melakukan usaha maupun pola pikir 
dari pelaku UMKM di Kecamtan Syamtalira Aron dalam mengembangkan usahanya. 
Pengembangan usaha ini akan mampu meningkatkan pendapatan dari usaha yang 
dijalankan oleh pelaku UMKM di kecamatan Syamtalira Aron.
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SIMPULAN

Pembiayaan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 
pendapatan UMKM dimana nilai thitung > ttabel (8.596 > 1,697). Artinya dengan adanya 
pembiayaan syariah maka pendapatan UMKM di Kecamatan Syamtalira Aron akan 
meningkat dan jika tidak ada pembiayaan maka pendapatan UMKM tidak meningkat. 
Besarnya peningkatan pendapatan UMKM dengan adanya pembiayaan sebesar 7,62%.

Pemberdayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 
pendapatan UMKM dimana nilai thitung > ttabel (2,153>1,697). Artinya dengan 
adanya pemberdayaan maka pendapatan UMKM di Kecamatan Syamtalira Aron 
akan meningkat dan jika tidak ada pemberdayaan maka pendapatan UMKM tidak 
meningkat. Besarnya peningkatan pendapatan UMKM dengan adanya pemberdayaan 
sebesar 3,74%.

Pembiayaan syariah dan pemberdayaan secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM dimana nilai 
Fcount> Ftabel (36.951>3.267). Artinya dengan adanya pembiayaan syariah dan 
pemberdayaan maka pendapatan UMKM di Kecamatan Syamtalira Aron akan 
meningkat dan jika tidak ada pembiayaan syariah dan pemberdayaan maka 
pendapatan tidak meningkat. Besarnya peningkatan pendapatan dengan adanya 
pembiayaan syariah dan pemberdayaan sebesar 7.04%, sedangkan keeratan 
hubungan antara pembiayaan syariah dan pemberdayaan dengan peningkatan 
pendapatan UMKM di Kecamatan Syamtalira Aron berada pada interprestasi 
sangat kuat, artinya pembiayaan syariah dan pembedayaan memberikan dampak 
yang sangat kuat terhadap peningkatan pendapatan.
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